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Abstrak
Judul: Pengaruh Pemberian Kuis Word Square di Akhir Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head Together Terhadap
Hasil Belajar IPA Siswa SMPN 27 Padang

Penelitian ini didasarkan pada permasalahan di SMPN 27 Padang yaitu
pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional dan kuis dalam
pembelajaran. Hal ini berdampak masih rendahnya hasil belajar IPA Biologi
siswa. Salah satu alternatif agar hasil belajar IPA Biologi siswa meningkat adalah
dengan pemberian kuis Word Square di akhir model pembelajaran kooperatif tipe
Numbered Head Together (NHT). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh pemberian kuis Word Square di akhir Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMP
Negeri 27 Padang pada materi Keanaekaragaman Makhluk Hidup.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
Control-Group Posttest Only Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
siswa kelas VII SMPN 27 Padang yang terdiri atas 7 kelas. Pengambilan sampel
dilakukan dengan menggunakan teknik purposive sampling, kemudian dipilih
kelas Vllg sebagai kelas eksperimen dan kelas VII; sebagai kelas kontrol.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah berupa tes objektif. Hasil penelitian
dari kelas sampel menunjukkan pengaruh yang berarti dengan data terdistribusi
normal dan homogen. Data dianalisis dengan menggunakan uji-t.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa thiwung = 6,05 dan tianer = 1,645, (thitung
> tnel). Maka hipotesis (H;) diterima. Maka dapat disimpulkan, Pemberian Kuis
Word Square di Akhir Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head
Together berpengaruh posistif Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VII SMPN 27
Padang pada materi Keanekaragaman Makhluk Hidup.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan hal yang penting bagi kehidupan individu. Kegiatan
utama dalam pendidikan di sekolah adalah kegiatan pembelajaran. Menurut Lufri
(2007: 9), “Pembelajaran merupakan hal yang membelajarkan, yang artinya
mengacu ke segala daya upaya bagaimana membuat sesorang belajar, bagaimana
menghasilkan terjadinya peristiwa belajar dalam diri seseorang tersebut”.

Kegiatan utama dalam proses pendidikan di sekolah adalah belajar
mengajar. Menurut Sudjana (2010: 72), “Kegiatan belajar siswa banyak
dipengaruhi oleh kegiatan mengajar guru”. Guru harus mampu memberikan
motivasi dan meningkatkan minat belajar siswa, sehingga tercapai hasil belajar
yang lebih baik.

Guru berperan penting dalam proses pembelajaran. Guru berperan dalam
membantu perkembangan siswa untuk mewujudkan tujuan belajar siswa secara
optimal. Guru harus bisa menciptakan suasana yang menyenangkan yang
menyebabkan siswa termotivasi dan aktif dalam pembelajaran. Salah satunya
pelajaran IPA, dalam hal ini guru dituntut mampu menciptakan suasana belajar
yang dapat meningkatkan kreativitas siswa.

IPA merupakan ilmu yang mempelajari gejala-gejala alam yang dapat
dirumuskan kebenarannya secara empiris. Pada pembelajaran IPA gejala-gejala
alam yang terjadi akan mudah ditemukan dan dipahami oleh siswa jika gejala-

gejala tersebut siswa temukan sendiri. Hal tersebut dapat meningkatkan keaktifan



siswa dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran yang terpusat pada guru
dapat dihilangkan. Pembelajaran yang menumbuhkan keaktifan siswa akan
memberi dorongan kepada siswa untuk meningkatkan hasil belajar siswa. Salah
satu cara untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam IPA adalah dengan
menggunakan model pembelajaran yang tepat. Oleh karena itu, dalam proses
pembelajaran guru dituntut mampu memilih model pembelajaran yang selektif,
sesuai dengan kemampuan siswa. Model pembelajaran yang dipilih juga harus
mampu meningkatkan partisipasi aktif siswa dalam belajar IPA.

Berdasarkan observasi yang penulis lakukan pada tanggal 3-11 Agustus
2015 di SMPN 27 Padang banyak masalah yang terjadi dalam proses
pembelajaran IPA. Permasalahan ini terlihat dari wawancara yang peneliti
lakukan pada guru IPA dan 25 orang siswa di SMPN 27 Padang. Guru IPA di
SMPN 27 Padang menyatakan bahwa kurangnya motivasi siswa dalam
pembelajaran IPA disebabkan banyak faktor diantaranya pelajaran IPA yang sulit
dipahami, memuat banyak konsep, siswa malas membaca materi IPA. Selain itu
model pembelajaran yang diterapkan di SMPN 27 Padang hanya menggunakan
model pembelajaran langsung degan melakukan diskusi informasi. Terutama pada
materi keanekaragaman makhluk hidup, sikap siswa saat proses pembelajaran
kurang perhatian terhadap pelajaran IPA. Guru IPA di SMPN 27 Padang juga
menyatakan bahwa materi yang sulit bagi siswa saat pembelajaran IPA yaitu
materi keanekaragaman makhluk hidup, serta model pembelajaran yang

digunakan belum bervariasi. Pada materi ini nilai siswa banyak belum mencapai



Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan yaitu 76 terlihat pada
Tabel 1.

Tabel 1. Nilai Rata — rata Ulangan Harian (UH) 1 Kelas VII SMP Negeri 27

Padang

Kelas Nilai Rata — rata
Vil 1l 60,06

VIl 2 54,19
VI3 45,15

Vil 4 46,00

VIl 5 51,59

VIl 6 44,27

VIl 7 46,00

Sumber : Guru IPA Kelas VII SMP Negeri 27 Padang

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan menerapkan model-model
pembelajaran yang menarik bagi siswa. Salah satunya penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Model
pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan
menaikkan nilai siswa dalam mencapai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah.

Numbered Head Togerher (NHT) merupakan salah satu model pembelajaran
kooperatif. Pembelajaran dengan menggunakan model NHT dilakukan dengan
mengadakan diskusi dengan memberikan nomor-nomor kepala pada peserta
diskusi (siswa), sehingga pada saat siswa akan menjawab pertanyaan yang
diajukan dengan nomor tertentu saja yang akan menjawab sesuai dengan nomor
kepala mereka masing—masing.

Keunggulan model pembelajaran NHT yaitu adanya penomoran masing-
masing kepala pada setiap kelompok yang dibentuk dan adanya kegiatan berfikir
bersama dalam kelompok dalam berdikusi, sehingga dapat meningkatkan motivasi

belajar siswa dalam mempelajari konsep dan dapat mengeluarkan ide, gagasan,



dan keaktifan siswa dalam pembelajaran. Siswa diharapkan lebih aktif dan kreatif
dalam pembelajaran IPA. Oleh sebab itu, untuk dapat mengikuti pembelajaran
NHT dengan baik, maka siswa harus telah mempersiapkan diri di rumah sebelum
pembelajaran di sekolah berlangsung.

Model pembelajaran NHT memiliki kelemahan yaitu pada saat proses
diskusi berlangsung. Saat diskusi siswa yang aktif dalam menanggapi diskusi
hanya siswa tertentu saja, sedangkan siswa yang lainnya hanya menyalin data
hasil diskusi, selain itu pembelajaran IPA yang dilakukan cunderung konseptual.
Dikhawatirkan pembelajaran yang konseptual cenderung mengakibatkan
pengetahuan siswa bersifat konseptual. Namun demikian, bukan berarti
pengetahuan konseptual tidak diperlukan, melainkan pemahaman konseptual dan
prosedural perlu saling melengkapi. Hal lain yang terjadi pada pembelajaran IPA
yaitu, siswa cenderung pasif dalam mengikuti pembelajaran. Hal ini terjadi karena
siswa belum diberi kesempatan untuk mengkonstruksi sendiri pengetahuannya,
sehingga pembelajaran yang didapat siswa belum memadai (Pradnyani:2013).
Kelemahan NHT ini dapat diatasi dengan memberikan kuis di akhir pembelajaran.
Model pembelajaran dengan memberikan perlakuan dalam bentuk kuis juga
pernah diterapkan dalam pembelajaran IPA di SMPN 27 Padang, namun Kuis
yang diterapkan oleh guru IPA di SMPN 27 ini hanya sekedar kuis dalam bentuk
essai dan kuis dalam bentuk lisan dengan bertanya kepada siswa satu persatu,
sehingga hal ini menjadi hal yang membosankan bagi siswa. Hal ini menyebabkan
aktivitas belajar siswa menjadi rendah dan tidak serius mengikuti proses

pembelajaran.



Proses pembelajaran yang sering dialami siswa adalah saat guru
memberikan kuis kepada siswa secara lisan dengan bertanya kepada siswa satu
persatu membuat siswa bingung saat menjawab pertanyaan dari guru tersebut.
Kuis essai lain yang guru berikan kepada siswa juga membuat siswa bosan dalam
menjawab soal-soalnya, dikarenakan siswa harus menuliskan soal-soal pada
kertas dan guru pun juga harus menyebutkan soal kuis berulang-ulang.

Permasalahan tersebut diharapkan dapat diatasi dengan memberikan kuis di
akhir pembelajaran yang memuat unsur permainan. Uno (2008: 35) menyatakan
bahwa permainan dalam proses pembelajaran merupakan proses menarik bagi
siswa, suasana yang menarik menyebabkan proses belajar menjadi bermakna
secara efektif. Salah satu kuis yang berbentuk permainan adalah kuis dalam
bentuk Word Square. Word Square adalah permainan mirip teka-teki silang tetapi
jawabannya telah ada namun disamarkan dengan menambah kotak tambahan
dengan sembarang huruf atau angka. Kuis di akhir pembelajaran dapat
meningkatkan hasil belajar siswa, karena siswa termotivasi untuk belajar di rumah
sebelum belajar di sekolah, sehingga siswa memiliki bekal sebelum belajar di
sekolah.

Word Square merupakan suatu perlakuan yang diberikan kepada siswa
berupa soal-soal dan jawaban, dimana jawabannya telah tersedia secara langsung
pada kotak-kotak yang telah disediakan. Siswa hanya mencari jawaban yang ada
dikotak Word Square yang telah disamarkan dengan pertanyaan yang telah

disediakan. Word Square ini biasanya diberikan di akhir pembelajaran sebagai



bentuk motivasi yang akan membangun pengetahuan siswa pada pembelajaran
yang telah berlangsung.

Penelitian yang dilakukan oleh Yani (2012) juga menggunakan Word
Square di akhir pembelajaran, namun model pembelajaran yang digunakan adalah
metode pembelajaran Every One is a Teacher. Hasil dari penelitian ini
menyatakan bahwa berpengaruh pada hasil belajar biologi siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Oktari (2012) menyimpulkan bahwa pemberian LKS berbentuk
Word Square lebih baik dari pada LKS berbentuk permainan teka-teki silang
dalam pembelajaan berdasarkan kontruktivisme. Selain itu, penelitian yang
dilakukan oleh Kartika (2012) menegaskan bahwa penggunaan modul yang
dilengkapi dengan Word Square dalam pembelajaran probing-promting dapat
meningkatkan hasil belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis telah melakukan penelitian dengan
tentang pengaruh pemberian kuis Word Square di akhir model pembelajaran
kooperatif tipe numbered head together terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VI
SMPN 27 Padang.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasi masalah—masalah
yang ditemukan dalam pembelajaran IPA:

1. Siswa kurang termotivasi belajar IPA sehingga hasil belajar siswa masih
rendah.

2. Model pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi.



3. Siswa sulit memahami pelajaran IPA yang banyak konsep, terutama pada
materi keanekaragaman makhluk hidup.
4. Penggunaan kuis bentuk essai kurang menarik bagi siswa.
5. Hasil belajar siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan.
C. Batasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah, maka penulis membatasi masalah, sebagai
berikut :
1. Siswa sulit memahami pelajaran IPA terutama pada materi
keanekaragaman makhluk hidup.
2. Model pembelajaran yang digunakan guru belum bervariasi.
3. Penggunaan kuis dalam bentuk essai kurang menarik bagi siswa.
4. Hasil belajar siswa belum mencapai KKM yang ditetapkan.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah dalam
penelitian ini adalah; “Apakah terdapat pengaruh pemberian kuis Word Square di
akhir model pembelajaran kooperatif tipe numbered head together (NHT)
terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VII SMP Negeri 27 Padang?”’
E. Asumsi
Asumsi dirumuskan sebagai sebuah titik tolak pemikiran yang sebenarnya
diterima oleh penyelidik. Adapun asumsi dalam penelitian ini adalah:
1. Siswa mempunyai waktu dan kesempatan yang sama dalam proses

pembelajaran IPA.



2. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT diharapkan dapat meningkatkan
hasil belajar siswa.

3. Model pembelajaran kooperatif tipe NHT dapat digunakan dalam
pembelajaran IPA di SMP, termasuk pada materi keanekaragaman
makhluk hidup.

F. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian kali ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pemberian kuis Word Square di akhir model pembelajaran kooperatif tipe
numbered head together (NHT) terhadap hasil belajar IPA siswa kelas VII SMPN
27 Padang pada materi Keanekaragaman Makhluk Hidup.
G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Bahan masukan bagi guru—guru IPA dalam merancang kegiatan
pembelajaran IPA yang lebih bervariasi dan membentuk cara belajar siswa
aktif.

2. Membantu siswa untuk mudah memahami pelajaran dan juga lebih kreatif
dan berani menyampaikan suatu pendapat dalam menyelesaikan soal-soal

3. Bagi peneliti dan pembaca adalah sebagai bahan rujukan untuk penelitian
lebih lanjut di masa yang akan datang.

H. Definisi Operasional
Defenisi operasional didasarkan atas sifat-sifat yang didefenisikan yang

dapat diamati. Adapun defenisi operasional dalam penelitian ini adalah:



1. Pembelajaran Kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) adalah
penomoran berfikir bersama tehadap tugas diskusi yang diberikan, dengan
membagi siswa menjadi beberapa kelompok dan bekerja sama untuk
mengerjakan tugas kelompok. Kemudian dalam kelompok tersebut masing—
masing anggota kelompoknya diberi nomor kepala untuk dapat dinilai
kerjanya dalam menjawab pertanyaan diskusi dalam kelompok tersebut.

2. Word Square merupakan salah satu bentuk perlakuan yang akan diberikan
kepada siswa dalam meningkatkan hasil belajar siswa. Word Square adalah
permainan yang mirip teka-teki silang berbentuk kotak-kotak berisi huruf-
huruf yang nantinya huruf-huruf tersebut bisa dibaca secara vertikal,
horizontal dan diagonal. Word Square diberikan kepada siswa kelas
eksperimen sebagai salah satu bentuk motivasi berupa kuis yang diberikan
di akhir pembelajaran.

3. Hasil belajar meliputi empat aspek kemampuan siswa, Yyaitu aspek
pengetahuan, aspek sikap, aspek religius dan aspek keterampilan. Namun
pada penelitian ini hasil belajar siswa dilihat dari aspek pengetahuan yang

nantinya tergambar skor yang diperolah siswa pada akhir penelitian.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Setelah dilakukan penelitian di SMPN 27 Padang pada materi
keanekaragaman makhluk hidup, diketahui bahwa pemberian kuis Word

Square di akhir model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together

(NHT) berpengaruh positif terhadap hasil belajar siswa kelas VII SMPN 27

Padang.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, maka peneliti meyarankan
beberapa hal:

1. Guru dapat menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT yang
diakhiri kuis Word Square dalam proses pembelajaran agar pencapaian
hasil belajar siswa menjadi lebih baik.

2. Peneliti selanjutnya diharapkan mampu memaksimalkan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe NHT yang diakhiri kuis Word Square yang
akan berpengaruh pada hasil belajar siswa, sehingga seluruh siswa terlibat

aktif pada setiap pertemuan.
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